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Analisis aktivitas antioksidan bertujuan untuk menganilisis kemampuan suatu senyawa 
dalam menghambat dan menetralkan reaksi oksidasi yang melibatkan radikal bebas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode DPPH (2,2-difenil-1- 

pikrilhidrazil). Keunggulan metode DPPH antara lain metode analisis yang sederhana, 

sensitif, stabil, cepat, mudah, dapat digunakan dalam sample jumlah kecil. Asam 
askorbat digunakan sebagai kontrol dalam penelitian ini, sebagai pembanding 

digunakan beberapa ekstrak tanaman. Riset ini bertujuan untuk menganalisis optimasi 

kinerja Spektrofotometer uv-vis  tipe microplate sebagai instrumen pengujian aktivitas 
antioksidan meliputi penentuan gelombang maksimum, lineritas, presisi dan nilai IC50. 

Validasi metode analisis aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH memiliki 
selektivitas pada panjang gelombang 517 nm. Hasil validasi menunjukkan kinerja 

Spektrofotometer uv-vis  dalam pengujian masih sangat baik hal ini dibuktikan dengan 
reproduksibiltas dan presisi yang menunjukkan nilai RSD rata-rata <2%. Pengukuran 

pada larutan asam askorbat sebagai kontrol diperoleh nilai R2 sebesar 0.9781 degan 

batas LoD dan LoQ sebesar 0,961 dan 3,053. Sedangkan nilai IC50 pada asam 
askorbat, jahe dan kunyit masing-masing sebesar: 14,7218 (sangatt kuat), 29,9194 

(sangat kuat), dan 52,4943 (kuat). 
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 Abstract 

 
 

Eliminating a compound's capacity to impede and neutralize free radical-induced 

oxidation processes is the goal of antioxidant activity analysis. The DPPH 
(pikrilhidrazil-2,2-difenil-1) method was the approach taken in this investigation. 

Simple, sensitive, stable, quick, straightforward, and suitable for usage with tiny sample 

volumes are some of the benefits of DPPH procedures. In this investigation, some plant 
extracts were employed as a comparison, with ascorbic acid serving as the control. In 

order to evaluate a microplate-type uv-vis  Spectrophotometer effectiveness as an 

antioxidant activity test tool, the study will determine its maximum wave, linearity, 
accuracy, and IC50 values. Wavelength selectivity is found in 517 nm. The results 

validation of the DPPH method for analyzing the activity of antioxidants. 

Measurements of the ascorbic acid solution as a control obtained R2 values of 0.9781 
compared to the LoD and LoQ limits of 0.961 and 3.053 respectively. The IC50 of 

ascorbic acid, ginger and turmeric, respectively, was 14.7218 (strong), 29.9194 (very 
strong), and 52.4943 (strong).  
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Pendahuluan 

Perkembangan industri yang semakin pesat memiliki korelasi terhadap jumlah radikal bebas yang 

dihasilkan. Polusi udara merupakan salah satu sumber radikal bebas yang berasal dari luar tubuh selain 

makanan, minuman, radiasi, ozon dan pestisida (Sianturi, 2019). Radikal bebas bertanggung jawab terhadap 

kerusakan sel dan jaringan. Radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh menyebabkan kerusakan fungsional 

seluler (Zalukhu et al., 2016) dan menimbulkan beberapa penyakit seperti kanker, parkinson, alzheimer, 

gangguan pernafasan, gangguan syaraf (Sirivibulkovit et al., 2018), dan diabetes militus (Sianturi, 2019). 

Antioksidan adalah molekul yang dapat berinteraksi dan menghambat inisiasi atau penyebaran reaksi 

berantai oksidasi yang dihasilkan oleh radikal bebas reaktif sebelum molekul vital rusak (Sirivibulkovit et al., 

2018). 

Beberapa senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan antara lain asam askorbat (Azam et al., 

2021)(Gaafar et al., 2020) dan senyawa fenolik (Shahidi & Ambigaipalan, 2015)(Adebo & Medina-Meza, 

2020)(Hagos et al., 2023). Senyawa tersebut banyak terkandung dalam tumbuhan dan buah-buahan(Okzelia 

& Nurdaini, 2019). Beberapa tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan antara lain bunga 

telang(Andriani & Murtisiwi, 2020)(Apriani & Pratiwi, 2021), buah maja(Muhammad Nur Fauzi et al., 

2021), daun tembakau(Yati et al., 2022), daun kelapa sawit(Patimah et al., 2023), daun magrove(Haryoto et 

al., n.d.), daun kemangi (Himawan et al., 2021) kunyit(Suena et al., 2021)(Suprihatin et al., 2020), dan 

jahe(Yuliani et al., 2016)(Sari & Nasuha, 2021). 

Laboratorium di Perguruan Tinggi khususnya laboratorium kimia Universitas Negeri Semarang 

memiliki peran dalam pengujian senyawa antioksidan dari berbagai tanaman. Spektrofotometer uv-vis  tipe 

microplate merupakan instrumen yang dimiliki Laboratorium Kimia FMIPA UNNES yang memiliki 

kinerja optimum dan ketelitian yang sangat tinggi (Sulistyani et al., 2023). Penelitian ini merupakan 

pengembangan instrumen Spektrofotometer uv-vis  sebagai instrumen pengujian aktivitas antioksidan. 

Analisis akktivitas antioksidan dibuktikan dengan nilai konsentrasi inhibisi (IC 50) dimana semakin kecil 

nilai IC 50 yang didapatkan semakin tinggi aktifitas antioksidan (Xiao et al., 2020)(Osés et al., 2020). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)  (Sirivibulkovit et 

al., 2018)(Andriani & Murtisiwi, 2020)(Patimah et al., 2023). 

Metode DPPH memiliki kelebihan seperti sederhana, cepat dilakukan, hemat biaya dan 

efisien(Wołosiak et al., 2022)(Munteanu & Apetrei, 2021). DPPH adalah senyawa yang tidak larut dalam 

air, berwarna dan sangat stabil, dengan dua sifat tersebut menjadikan DPPH sebagai reagen dalam 

pengujian antioksidan. DPPH memiliki panjang gelombang berkisar 515-520 nm apabila dilarutkan dalam 

larutan alkohol. Larutan akan berubah menjadi warna oranye-kuning setelah direaksikan dengan senyawa 

antioksidan. Perubahan warna terjadi akibat bagian luar DPPH tereduksi. Dengan demikian, semakin tinggi 

aktivitas antioksidan maka semakin kuat dekolorisasi reagennya. Riset ini bertujuan untuk menganalisis 

optimasi kinerja Spektrofotometer uv-vis  tipe microplate sebagai instrumen pengujian aktivitas antioksidan 

pada sampel asam askorbat, ekstrak kunyit dan ekstrak jahe merah. 

 

Metode 

Peralatan yang digunakan dalam riset ini antara lain: Rotary evaporator (Eyela), neraca analitik (O-

Haus), Spektrofotometer uv-vis   (Fluostar Omega BMG LabTech), Mikroplate kuarsa (BMG Labtech 96), botol 

gelap,  Hot plate dan stireer (D Lab), Labu ukur 10 mL (pyrex), Labu Ukur 25 mL (pyrex), Mikropipet 100 

mikroliter, pipet ukur (pyrex), pipet volume(pyrex), ball pipet, gelas beker,. 

Bahan yang digunakan antara lain: DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) , Asam Askorbat p.a (Merck), 

Metanol p.a (Merck), alumunium foil, etanol p.a (merck), kertas saring, serbuk kunyit, dan serbuk jahe merah.  

a) Preparasi Sampel 

Ekstraksi sampel dilakukan menggunakan metode maserasi, serbuk kunyit dan jahe merah masing-

masing dimaserasi menggunakan etanol 96% (perbandingan 1:10) selama 7 hari (Farjadmand et al., 

2018)(Tambun et al., 2021)(Jovanović et al., 2017). Sampel ditutup rapat dalam kondisi terlindung dari 

cahaya matahari dan dilakukan pengadukan tiap 24 jam. Hasil maserasi disaring menggunakan kertas 

saring hingga diperoleh filtrat. 

b) Ekstraki Sampel 

Hasil maserasi yang telah didaptkan pada langkah 1, dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40oC, tekanan 140 mmHg, kecepatan putaran 25 rpm (Sapiun et al., 2020)(Bennour et al., 2020). 

Hasil yang didapatkan digunakan sebagai sampel uji. 
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c) Persiapan Larutan Kontrol Asam Askorbat 20 ppm 

Asam askorbat memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi(Azam et al., 2021)(Sayed Mostafa & Fawzy 

El Azab, 2022). Penelitian ini menggunakan asam askorbat 20 ppm sebagai larutan kontrol positif.   

d) Persiapan Larutan Sampel Ekstrak dari Tanaman  

Larutan sampel 100 ppm dibuat dengan melarutkan masing-masing 1 mg ekstrak dalam 10 mL 

metanol.  

e) Persiapan Larutan DPPH 100 ppm 

Larutan DPPH 100 ppm dibuat dengan melarutkan DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dalam 10 mL 

metanol(Yati et al., 2022)(Okzelia & Nurdaini, 2019). 

f) PersiapanOptimasi Instrumen Spektrofotometer uv-vis   

Instrumen Spektrofotometer uv-vis  tipe microplate(Fluostar Omega BMG LabTech) dihidupkan sesuai SOP 

dan ditunggu selama 30-60 menit untuk memastikan instrument siap untuk membaca sampel(Sulistyani 

et al., 2023). 

g) Pengecekan Absorbansi Microplate 

Pastikan instrument Spektrofotometer uv-vis  sudah siap untuk membaca absorbansi sampel. Scan 

microplate kosong pada panjang gelombang 220-1000 nm. Catat absorbansi pada masing-masing hole 

(Sulistyani et al., 2023). 

h) Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutam DPPH 100 ppm diambil masing-masing sebanyak 100 mikroliter dan diinjeksikan kedalam 

hole. Lakukan pembacaan pada panjang gelombang 400 – 800 nm. Ulangi pembacaan sebanyak 10 kali 

(Sulistyani et al., 2023)(Himawan et al., 2021). 

i) Pembuatan Larutan Kontrol dan Larutan Sampel  

Masing-masing larutan dipipet dengan volume dan perbandingan yang ditunjukkan pada Tabel 1 untuk 

larutan asam askorbat dan Tabel 2 untuk larutan sampel ekstrak.  

 

Tabel 1. Perbandingan Volume Asam Askorbat 

Konsentrasi (ppm) Volume Asam 

Askorbat (µL) 

Volume Metanol 

(µL) 

Volume DPPH 

(µL) 

Kontrol - 100 100 

Blanko - 200 - 

2 10 90 100 

6 30 70 100 

10 50 50 100 

14 70 30 100 

18 90 10 100 

 

Tabel 2. Perbandingan Volume Ekstrak Kunyit dan Jahe Merah 

Konsentrasi 

(ppm) 

Volume 

Sampel (µL) 

Volume 

Metanol (µL) 

Volume 

DPPH (µL) 

Kontrol - 100 100 

Blanko - 200 - 

10 10 90 100 

30 30 70 100 

50 50 50 100 

70 70 30 100 

90 90 10 100 

Setelah direaksikan dengan DPPH masing – masing larutan diinkubasi selama 30 menit dalam 

ruang gelap. Selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer uv-vis  pada panjang 

gelombang maksimum yang diperoleh pada langkah 8. Lakukan pembacaan sebanyak 10 kali. Hasil 

yang diperoleh kemudian dianalisis. 

 

 



Martin Sulistyani, et al. / Indonesian Journal of Chemical Science 13 (1) (2024) 

96 

j) Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan Kontrol dan Larutan Sampel  

Perhitungan nilai IC 50 dihitung berdasarkan persentase inhibis dari masing-masing konsentrasi 

larutan sampel. Persentase inhibisi dihitung menggunakan persamaan 1: 

% Inhibisi =  
Absorbansi Kontrol DPPH−Absorbansi Sampel

Absorbansi Kontrol DPPH
 x 100%.......(1) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Optimasi Panjang Gelombang DPPH dan Selektivitas 

Optimasi panjang gelombang DPPH bertujuan untuk menentukan panjang gelombang maksimum 

untuk mengukur absorbansi DPPH secara akurat dan sensitif. DPPH adalah senyawa yang berubah warna 

ketika teroksidasi (Supriatna et al., 2023). Pada keadaan tereduksi, DPPH berwarna ungu tua, sedangkan 

ketika teroksidasi, warnanya berubah menjadi kuning pucat(Antari et al., 2023). Optimasi Panjang 

gelombang memastikan bahwa panjang gelombang yang digunakan memberikan respons maksimal dari 

DPPH saat teroksidasi atau tereduksi(Salsabila, 2022) Absorbansi yang diperoleh lebih konsisten dan dapat 

akurat  dalam interpretasi hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil mengenai aktivitas antioksidan 

sampel yang diuji. Berdasarkan hasil pengukuran pada rentang 400-800 nm didapatkan panjang gelombang 

maksimum senyawa DPPH berada pada 517 nm. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan panjang gelombang maksimum DPPH berkisar pada 515-520 nm(Sirivibulkovit et al., 2018; 

Yuliani et al., 2016).  Interpretasi pengukuran Panjang gelombang maksimum senyawa DPPH disajikan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Senyawa DPPH 100 ppm 

 

Pengukuran Absorbansi Senyawa DPPH 

 Intensitas perubahan warna yang semula berwarna ungu menjadi kuning dikuantisasikan 

menggunakan Spektrofotometer uv-vis  dalam nilai absorbansi. Nilai absorbansi larutan DPPH digunakan 

sebagai acuan dalam penentuan nilai aktivitas suatu sampel dalam menghambat atau menetralisir radikal 

bebas(Baliyan et al., 2022). Secara umum absorbansi DPPH digunakan sebagai larutan blanko atau kontrol 

negatif. Penentukan aktivitas antioksidan, nilai absorbansi larutan DPPH digunakan dalam perhitungan 

persentase inhibisi. Hasil pengukuran nilai absorbansi senyawa DPPH ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 

Sampel 
Absorbansi Absorbansi 

Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

DPPH 

100 

ppm 

0,866 0,865 0.864 0.864 0,865 0,865 0,866 0,864 0,864 0,864 0,865 

 Hasil pengukuran menunjukkan nilai absorbansi rata-rata senyawa DPPH 100 ppm sebesar 0,865. 

Nilai ini digunakan sebagai nilai absorbansi larutan kontrol DPPH pada validasi metode dan analisis lebih 

lanjut   

 

 

 

 

 

 

Larutan DPPH  
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Validasi Metode Uji Antioksidan Metode DPPH 

a. Reproduktibilitas dan Presisi 

Reproduktibilitas yang baik mengacu pada kemampuan instrumen dalam mengukur nilai 

absorbansi pada sampel yang sama dan dilakukan pengulangan. Reproduktibilitas erat kaitanya dengan 

presisi dimana keduanya merupakan parameter yang penting dalam menjamin validitas dan keadalan 

instrumen dalam analisis(Meng et al., 2021) (Sulistyani et al., 2023). Evaluasi stabilitas dan presisi 

larutan standar asam askorbat terhadap aktivitas antioksidan ditunjukkan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Reproduktibilitas dan Presisi Asam Askorbat 

Konsentrasi 
 Absorbansi Absorbansi  

Rata-Rata 

Blank  

Correct 
SD RSD %RSD 

1 2 3 

Kontrol 
 

0,865 0,809       

Blanko 0,056 0,000       

2 0,69 0,702 0,704 0,699 0,643 0,008 0,011 1,084% 

6 0,664 0,668 0,666 0,666 0,610 0,002 0,003 0,300% 

10 0,539 0,542 0,544 0,542 0,486 0,003 0,005 0,465% 

14 0,472 0,48 0,486 0,479 0,423 0,007 0,015 1,465% 

18 0,384 0,39 0,399 0,391 0,335 0,008 0,019 1,931% 

Evaluasi ketepatan metode dinyatakan dengan nilai % standar deviasi relatif (%RSD) atau 

koefesien variasi (CV). Hasil evaluasi ditunjukkan rata-rata %RSD sebesar <2%. Hasil ini 

membuktikan bahwa validasi metode pengujian aktivitas antioksidan sangat baik. 

 

b. Linearitas 

Evaluasi linearitas metode uji aktivitas antioksidan ditunjukkan berdasarkan koefisien determinasi 

(R squared). Larutan asam askorbat dengan beberapa variasi konsentrasi digunakan sebagai larutan 

standar  untuk memastikan hubungan linier yang baik.  Pengujian linearitas aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan memploting konsentrasi dengan nilai persentase inhibisi (Munteanu & Apetrei, 

2021b)(Hassan et al., 2020). Hasil pengukuran dan analisis linearitas aktivitas antioksidan pada larutan 

asam askorbat ditunjukkan pada Tabel 5 dan Gambar 2. 

 

Tabel 5. Pengukuran Absorbansi Larutan Asam Askorbat 

Konsentrasi 
Absorbansi 

Rata-Rata 

Blank 

Correct 
Inhibisi 

% 

Inhibisi 
 

Kontrol 0,865 0,809     
 

Blanko 0,056 0,000     
 

2 0,699 0,643 0,206 20,560%  

6 0,666 0,610 0,246 24,598%  

10 0,542 0,486 0,400 39,967%  

14 0,479 0,423 0,477 47,672%  

18 0,391 0,335 0,586 58,591%  

 

 
Gambar 2. Kurva Kalibrasi Asam Askorbat 
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Lineritas larutan kurva kalibrasi asam askorbat menunjukkan pola regresi linear. Hasil ini 

mengacu pada nilai koefesien determinasi yang menunjukkan nilai 0,9781. Hubungan linearitas yang 

kuat antara konsentrasi dan persentase inhibisi dibuktikan dengan nilai koefesien determinasi yang 

mendekati nilai 1. Semakin tinggi konsentrasi maka nilai persentase inhibisi semakin tinggi. Hasil ini 

akan digunakan untuk validasi metode uji sekaligus sebagai pembanding aktivitas antioksidan pada 

sampel. 

 

c. LoD dan LoQ 

Instrumen Spektrofotometer uv-vis  memiliki batas kuantifikasi dan batas deteksi yang berbeda dalam 

menganilisis suatu sampel. Analisis batas kuantifikasi(LoD) dan batas deteksi(LoQ) merupakan salah 

satu parameter dalam validasi metode. Tujuan pengukuran LoD dan LoQ adalah menentukan batas 

konsentrasu suatu analit yang dapat terkuantifikasi dan terdeteksi oleh instrumen(Wahyuni et al., 

2021).  Hasil analisis LoD dan LoQ ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Penentuan Nilai LoD dan LoQ 

Konsentrasi (ppm) SD LoD LoQ 

2 0,008 0,916 3,053 

 

d. Nilai IC 50  dan aktivitas antioksidan 

Penentuan efektivitas suatu senyawa dalam menghambat atau menetralisir radikal bebas dibuktikan 

dengan nilai IC 50. IC 50 (Inhibitor Concentration 50) menunjukkan konsentrasi senyawa atau sampel 

yang diperlukan untuk menghambat aktivitas radikal bebas atau kerusakan oksidatif sebesar 

50%(Phuyal et al., 2020). Semakin rendah nilai IC 50, semakin kuat potensi suatu senyawa dalam 

menghambat atau menetralisir radikal bebas. Aktivitas antioksidan dikatakan kuat apabila nilai IC 50 

yang diperoleh kurang dari 50, Kuat (50-100), sedang (100-150), lemah (151-00), dan tidak memiliki 

aktivitas antioksidan atau sangat lemah (lebih dari 200) (Nurmazela & Rani, 2023). Berdasarkan 

persamaan 1 dan tabel 5 didapatkan nilai IC 50 asam askorbat sebesar 14,7218 (Tabel 7). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa asam askorbat memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. Hasil ini 

digunakan sebagai pembanding dalam perhitungan aktivitas antioksidan pada sampel kunyit dan jahe. 

 

Tabel 7. Perhitungan Nilai IC 50  

Slope Intersep Nilai IC 50 Aktivitas Antioksidan 
 

0,0248 0,1349 14,7218 Sangat Kuat 
 

 

Penentuan aktivitas antioksidan pada Ekstraks Jahe dan Kunyit 

 Tanaman mengandung berbagai senyawa yang memiliki aktifitas antioksidan. Senyawa antioksidan 

dalam tanaman memiliki peran penting dalam melindungi sel-sel dari kerusakan oksidatif yang disebabkan 

oleh radikal bebas (Jamshidi-Kia et al., 2020). Metabolite sekunder pada tanaman yang memiliki aktivitas 

antioksidan salah satunya  golongan flavonoid dan saponin. Kunyit memiliki senyawa aktif kurkuminoid 

(kurkumin) yang memiliki kemampuan menghambat kerusakan oksidatif dalam tubuh yang disebabkan oleh 

radikal bebas (de Oliveira Filho et al., 2021). Sedangkan jahe memiliki senyawa aktif seperti gingerol, 

shogaol, zingeron dan fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat baik (Ballester et al., 2023). 

Sebagai senyawa antioksidan baik yang terkandung dalam kunyit maupun jahe memiliki peran melindungi 

sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Kerusakan oksidatif pada sel – sel 

tubuh menyebabkan penuaan dini, berkembangnya penyakit degeneratif dan berbagai masalah kesehatan 

lainnya (Chaudhary et al., 2023). Dengan terhambatnya aktivitas radikal bebas, maka dapat membantu 

menjaga kesehatan dan mencegah kerusakan sel (Martemucci et al., 2022). Analisis pehitungan persentase 

inhibisi dan pembuatan kurva regresi linear pada sampel jahe dan kunyit ditunjukkan pada Tabel 8 dan 

Gambar 3.  
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Tabel 8. Perhitungan Nilai IC 50  

Jahe Kunyit 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

Blank 

Correct 

Persentase 

Inhibisi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

Blank 

Correct 

Persentase 

Inhibisi 

Kontrol 0,865 0,809  Kontrol 0,865 0,809  

Blanko 0,056 0  Blanko 0,056 0,000  

10 0,593 0,537 33,581% 10 0,792 0,736 9,065% 

30 0,467 0,411 49,197% 30 0,626 0,570 29,501% 

50 0,298 0,242 70,045% 50 0,442 0,386 52,246% 

70 0,241 0,185 77,132% 70 0,293 0,237 70,746% 

90 0,208 0,152 81,170% 90 0,238 0,182 77,503% 

 

  
(a) (b) 

Gambar 3. Kurva Regresi Linear (a) Jahe (b) kunyit  

Data yang didapatkan pada kurva regresi linear sampel jahe dan kunyit masing-masing didapatkan 

R2 sebesar 0.9284 dan 0.9721. Berdasarkan data tersebut persamaan regresi linear yang diperoleh digunakan 

dalam perhitungan IC 50 untuk menentukan aktivitas antioksidan pada sampel jahe dan kunyit. Perhitungan 

IC 50 ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Perhitungan Nilai IC 50  

Jahe Kunyit 

Slope Intersep 
Nilai IC 

50 

Aktivitas 

Antioksidan 
Slope Intersep 

Nilai IC 

50 

Aktivitas 

Antioksidan 

0,0062 0,3145 29,9194 Sangat Kuat 0,0089 0,0328 52,4943 Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan nilai IC 50 untuk sampel jahe sebesar 29,9194 nilai ini 

menunjukkan bahwa ekstraks jahe memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan pada sampel kunyit dimana nilai IC 50 yang didapatkan sebesar 52,4943 dengan aktivitas 

antioksidan kuat. 
 

Simpulan  

Validasi metode analisis aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH memiliki selektivitas pada 

panjang gelombang 517 nm. Hasil validasi menunjukkan kinerja Spektrofotometer uv-vis  dalam pengujian 

masih sangat baik hal ini dibuktikan dengan reproduksibiltas dan presisi yang menunjukkan nilai RSD 

rata-rata <2%. Pengukuran pada larutan asam askorbat sebagai kontrol di peroleh nilai R2 sebesar 0,9781 

degan batas LoD dan LoQ sebesar 0,961 dan 3,053. Sedangkan nilai IC50 pada asam askorbat, jahe dan 

kunyit masing-masing sebesar: 14,7218(sangat kuat),  29,9194(sangat kuat), dan 52,4943(kuat). Metode 

DPPH adalah metode yang cepat dan sederhana untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan sampel. 

Namun, penting untuk diketahui bahwa metode ini memberikan informasi mengenai kapasitas meredam 

radikal bebas DPPH saja dan tidak bisa dianggap sebagai indikator yang lengkap untuk aktivitas 

antioksidan secara keseluruhan. Oleh karena itu, disarankan untuk mengkombinasikan metode DPPH 

dengan metode lain dalam analisis antioksidan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai aktivitas antioksidan sampel. 

y = 0.0062x + 0.3145
R² = 0.9284
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